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Abstrak: Serangan Hama dan penyakit merupakan penyebab terganggunya 

pertumbuhan rumput laut sehingga menyebabkan menurunnya produksi 

rumput laut. Salah satu hama dalam rumput laut adalah ikan baronang (Siganus 

guttatus). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

perambanan S. guttatus terhadap rumput laut K. alvarezii dengan kepadatan 

berbeda. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2018 di areal budidaya 

rumput laut perairan Desa Tanjung Tiram, Kabupaten Konawe Selatan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode rakit jaring apung sebanyak 

3 buah dengan ukuran 440 x 100 x 50 cm. Rakit dibagi menjadi empat petak 

serta diberi label. Dalam masing-masing petak dibudidayakan rumput laut K. 

alvarezii dengan berat awal 100 g per rumpun dimana masing-masing unit 

percobaan dibedakan berdasarkan padat tebar 600 g/m2, 900 g/m2 dan 1200 

g/m2. Pada setiap pengambilan data grazing (daya ramban)  ikan baronang 

dalam wadah rakit apung ditebar 1 ekor ikan baronang dengan bobot sama 

sebesar 135 g. Selama 21 hari penelitian, grazing ikan baronang tertinggi 

berada pada kepadatan 1200 g/m2  sebesar  -23,58% dan yang terendah pada 

kepadatan 600 g/m2 sebesar -12,4%. 

 

Kata Kunci : Grazing, Ikan Baronang, Rumput laut, Rakit Jaring Apung 

 

Abstract: Pest and disease attacks are a cause of disruption of seaweed growth, 

which causes a decrease in seaweed production. One pest in seaweed is 

baronang fish (Siganus guttatus). The aim of this study is to determine grazing 

rate of S. guttatus on K. alvarezii seaweed with different densities. The study 

was conducted in January 2018 in the area of seaweed cultivation in the waters 

of Tanjung Tiram village, South Konawe Regency. The total of plots in one 

unit of floating cage was three plots pieces measuring 440 x 100 x 50 cm. Raft 

is divided into four plots and labeled. In each plot cultivated K. alvarezii 

seaweed with an initial weight of 100 g per clump where each experimental 

unit is differentiated based on stocking density of 600 g / m2, 900 g / m2 and 

1200 g / m2. At each grazing data collection (drilling power) Baronang fish in 

floating raft containers were stocked with one Baronang fish with the same 

weight of 135 g. During maintenance, Baronang fish is given commercial feed 

as much as 5% of body weight. As for the 21 days of research, the highest 

Baronang fish grazing is at a density of 1200 g / m2 at -23.58% and the lowest 

at a density of 600 g / m2 at -12.4%. 

 
Keywords: Grazing, Baronang fish, seaweed, floating cage 
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Pendahuluan 

 

Rumput laut merupakan alga laut yang hidup pada 

perairan yang dangkal (mendominasi lingkungan bentik). 

Rumput laut menjadi sumber makanan utama dan juga 

sebagai habitat untuk berbagai organisme laut (Ahmed 

and Taparhudee, 2005; Athithan, 2014). Hingga saat ini, 

rumput laut telah dibudidayakan dan telah berkembang di 

banyak Negara seperti Jepang, Cina, Korea, Taiwan, 

Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand (Ask and 

Azanza, 2002; Onho, 2004; Kavale et al., 2016).  

Rumput laut yang umumnya dibudidayakan adalah 

Kappaphycus alvarezii yang biasa disebut dengan 

Euchema cottoni. K. alvarezii merupakan rumput laut 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi (high value 

commodity) yaitu sebagai penghasil karagenan yang 

bermanfaat untuk bahan baku untuk industry farmasi, 

kosmetik, makanan dan lain-lain (Mubarak et al., 1990; 

Nontji, 2002). Rumput laut jenis ini juga banyak 

dibudidayakan karena teknologi budidaya yang mudah, 

siklus produksi yang relatif, biaya produksi relatif murah 

(Indriani dan Sumiarsih, 2003). 

Keberhasilan budidaya dan kualitas rumput laut K. 

alvarezii yang dihasilkan tergantung pada cara perawatan 

dan pengendalian hama penyakit. Serangan hama dan 

penyakit dapat menyebabkan menurunnya produksi 

budidaya rumput laut. Umumnya serangan hama 

dilakukan oleh organisme laut yang mempunyai 

makananan utama atau sebagian masa hidupnya 

memangsa rumput laut. Secara fisik serangan hama dapat 

menyebabkan kerusakan pada tanaman budidaya seperti 

terkelupas, patah, bahkan habis dimakan. Aktifitas 

pemangsaan oleh organisme herbivora dapat menurunkan 

total produksi rumput laut hingga mencapai 60% (Kasim 

dan Asnani, 2012). 

Salah satu hama pada rumput laut adalah ikan 

baronang (Siganus guttatus). Eklof et al., (2006) 

menyatakan bahwa pada lokasi budidaya rumput laut 

banyak ditemukan ikan pemangsa rumput laut. Namun, 

yang paling banyak tertangkap adalah ikan baronang. Pola 

ini dikaitkan dengan keberadaan vegetasi, menunjukkan 

bahwa   rumput   laut mungkin sebagai tempat tinggal dan 

atau makanan bagi ikan. 

Ikan baronang (S. guttatus) termasuk dalam family 

Siganidae, merupakan ikan demersal yang hidup di dasar 

atau dekat dengan dasar perairan. Ikan ini banyak 

ditemukan di daerah padang lamun dan terumbu karang 

(Syafrudin, 2008). Ishak (2001) menyatakan bahwa 

Siganidae merupakan ikan herbivora. Ikan baronang (S. 

guttatus) sesuai dengan morfologis dari gigi dan saluran 

pencernaannya yaitu ukuran mulut yang kecil, dinding 

lambung agak tebal, usus halus panjang dan mempunyai 

permukaan yang luas sehingga ikan ini digolongkan 

sebagai ikan herbivora.  

Ikan baronang (S. guttatus) memakan rumput laut 

K.alvarezii dengan cara memotong ujung- ujung thallus 

dan menguliti thallus pangkal atau batang thallus 

sehingga yang tertinggal hanya kerangka thallus berwarna 

putih hal ini akan mengakibatkan rumput laut akan mudah 

terserang penyakit (Anggadireja et al., 2006). Mekanisme 

herbivori rumput laut oleh ikan baronang belum mendapat 

perhatian penuh dari para pembudidaya walaupun 

beberapa peneliti telah menyinggung masalah ini tetapi 

upaya untuk mengatasi hama dalam budidaya rumput laut 

berjalan lambat. Adapun teknik untuk mengatasinya 

seperti pemasangan jaring, berefisiensi rendah dan 

berbiaya mahal (Framegari et al., 2012). 

Mengingat adanya serangan hama berupa ikan 

baronang (S. guttatus) yang mempengaruhi pertumbuhan 

dari rumput laut rumput laut K. alvarezii maka perlu 

diadakan penelitian tentang grazing (daya ramban) ikan 

baronang (S. guttatus) terhadap rumput laut (K. alvarezii) 

di Perairan Desa Tanjung Tiram. Hal ini sangat perlu 

dilakukan untuk menghadapi beberapa permasalahan 

yang dihadapi oleh petani rumput laut terhadap serangan 

ikan baronang (S. guttatus) yang mengganggu 

keberhasilan dalam pelaksanaan budidaya rumput laut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perambanan S. 

guttatus terhadap rumput laut K. alvarezii dengan 

kepadatan berbeda. 

 

Bahan dan Metode 

 

a. Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 21 hari (Januari 

2018) di areal budidaya rumput laut Perairan Tanjung 

Tiram, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. 

Identifikasi si lambung ikan baronang dilakukan di 

Laboratorium Forensik Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Halu Oleo, 

Kendari. 

Budidaya rumput laut di lokasi penelitian 

menggunakan metode rakit jaring apung. Rakit jaring 

apung yang digunakan sebanyak 3 buah. Kerangka rakit 

jaring apung terbuat dari pipa paralon 2,5 inchi dengan 

ukuran 440 x 100 x 50 cm.  Jaring berasal dari jaring 

multifilamen dengan mesh size 1 cm. Rakit jaring apung 

dipetakan menjadi empat petak serta diberi label pada 

masing-masing sisi rakit jaring apung untuk memudahkan 

pada saat melakukan penelitian. Jenis rumput laut yang 

dibudidayakan adalah K. alvarezii dengan berat awal 

masing-masing rumput laut adalah sebesar 100 g per 

rumpun dimana masing-masing unit percobaan dibedakan 

berdasarkan padat tebar. Sedangkan ikan baronang 

ditebar sebanyak 7 ekor untuk tiap unit percobaan dengan 

bobot yang sama sebesar 35 g. 
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Gambar 1.  Peta lokasi penelitian di Sungai Laeya

Ikan baronang yang telah didapatkan di alam 

terlebih dahulu diadaptasikan guna mengurangi tingkat 

stress setelah ditangkap dialam selama 3 hari. Ikan 

baronang yang dipilih adalah ikan yang sehat yang 

ditandai dengan gerakan yang lincah dan warna yang 

cerah serta tidak ada tanda-tanda kelainan fisik. Ikan 

yang dipilih ditimbang terlebih dahulu sebelum dilepas 

kedalam wadah rakit apung. Selama pemeliharaan, ikan 

baronang diberi pakan komersil sebanyak 5% dari bobot 

tubuh. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan mengaplikasikan 3 perlakuan 

dengan 3 ulangan. Adapun penempatan satuan percobaan 

akan dilakukan secara acak. Tata letak wadah penelitian 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 

1 (A) 5 (C) 9 (C) 

2 (C) 6 (B) 10 (A) 

3 (B) 7 (A) 11 (B) 
 

Gambar 2. Tata letak wadah penelitian  
 

Keterangan : 

Perlakuan A  : Padat tebar rumput laut  600 g/m2 

Perlakuan B  :  Padat tebar rumput laut  900 g/m2 

Perlakuan C  :  Padat tebar rumput laut  1200  

   g/m2 

 

Pengamatan sampel dilakukan setiap 3 hari 

sekali. Pengamatan dilakukan dengan mengambil 

rumpun rumput laut disetiap wadah kemudian ditimbang 

bobotnya. Selanjutnya dilakukan penimbangan bobot  

ikan baronang dan sampel ikan baronang dibawa ke 

laboratorium untuk dilakukan identifikasi isi 

lambungnya. 

 

b. Analisis Data 

 

1. Pertumbuhan Ikan Baronang 
 

Pertumbuhan mutlak rumput laut dan ikan 

baronang, diamati dari awal hingga berakhirnya 

penelitian.  Menurut  Ahmad (2006), Pertumbuhan mutlak 

diukur dengan menggunakan rumus  : 

 

G  =  Wt   -   W     

Keterangan  : 

G =  Pertumbuhan mutlak  rata-rata (g) 

Wt =  Berat/bobot rata-rata pada akhir penelitian (g) 

Wo =  Berat/bobot rata-rata pada awal penelitian (g) 
 

2. Grazing (Daya Ramban) 
 

Persentase perubahan bobot RL = 
[r?[4

[4
 x 100 

Keterangan  : 

RL =  Rumput Laut 

Wt =  Bobot rata-rata pada akhir penelitian (g) 

W0 =  Bobot rata-rata pada awal penelitian (g) 

 

3. Pengaruh padat tebar rumput laut K. alvarezii 

terhadap grazing ikan baronang 
 

Hubungan antara perlakuan (metode budidaya) 

terhadap grazing ikan baronang dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis Correlate Bivariate 

Rakit jaring apung 
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Pearson yang dianalisis dengan bantuan perangkat lunak 

(software) SPSS versi 16,0. 
 

4. Hubungan antara grazing ikan baronang dan 

pertumbuhan ikan baronang 
 

Hubungan antara grazing ikan baronang terhadap 

pertumbuhan ikan baronang dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis Correlate Bivariate 

Pearson yang dianalisis dengan bantuan perangkat lunak 

(software) SPSS versi 16,0. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 
 

1. Pertumbuhan Ikan Baronang 

 

Pertumbuhan Ikan baronang selama 21 hari masa 

penelitian ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pertumbuhan Ikan Baronang selama 21 hari 

 
2. Grazing ikan baronang terhadap rumput laut 

 
Tabel 1. Grazing ikan baronang terhadap rumput laut 

 

Perlakuan  
Bobot 

Awal (gr) 

Rata-rata Bobot 

akhir (gr) 

Grazing 

(%) 

A 600 458,5 -12,4 

B 900 742,3 -17,52 

C 1200 1051,2 -23,58 

3. Analisis Isi lambung ikan baronang 

 

Berdasarkan hasil pengamatan menggunakan 

mikroskop dengan mengamati isi lambung ikan baronang 

dan preparat bandingan dari rumput laut, ditemukan 

bahwa dominan isi lambung dari ikan baronang tersebut 

adalah rumput laut. (Gambar 4).  
 

 

 

 

 

 

4. Hubungan antara perlakuan terhadap grazing ikan 

baronang 
 

Tabel 2. Analisis Anova antara perlakuan terhadap grazing 

 ikan baronang 
 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
681,141 2 340,570 ,172 ,843 

Within 

Groups 
119067,796 60 1984,463   

Total 119748,937 62    

 

5. Hubungan antara grazing ikan baronang terhadap 

pertumbuhan ikan baronang 
 

Tabel 3. Analisis korelasi antara grazing ikan baronang 

 terhadap pertumbuhan ikan baronang 
 

 

Grazing 

Pertumbuhan 

Ikan 

Baronang 

Grazing Pearson Correlation 1 ,676** 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 21 21 

Pertumbuhan 

Ikan Baronang 

Pearson Correlation ,676** 1 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pembahasan 
 

1. Pertumbuhan Ikan Baronang 
 

Pendugaan Pertumbuhan ikan baronang di lokasi 

penelitian dipengaruhi oleh keberadaan rumput laut. 

Pertumbuhan ikan baronang selama periode penelitan 

tertinggi berada pada padat tebar rumput laut 1200 g/m2 

dan terendah pada padat tebar rumput laut 600 g/m2 

(Gambar 3).  Pertumbuhan ikan baronang pada padat 

tebar 1200 g/m2 lebih cepat bila dibandingkan dengan 

pertumbuhan ikan baronang pada padat tebar 600 g/m2 

dam 900 g/m2. Hal tersebut dikarenakan kepadatan 

rumput laut yang lebih banyak. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Faisal (2013) 

yang  mengamati pertumbuhan rumput laut dan ikan 

baronang yang dibudidayakan bersama di keramba 

tancap dengan padat tebar rumput laut 9, 18 dan 27 

rumpun dimana pertumbuhan ikan baronang tertinggi 

berada padat tebar 27 rumpun  rumput laut.  

Pertumbuhan ikan baronang tidak terlalu 

signifikan disebabkan karena sumber makanan hanya 

berasal dari dalam kurungan saja, sehingga ikan 

baronang tidak mendapatkan asupan makanan yang 

cukup dan harus berkompetisi dengan individu lainnya. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Pillans (2004); 

Faisal et al., (2013) yang menyatakan bahwa faktor 

tumbuh ikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
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makanan. Akan tetapi, meskipun ketersediaan makanan 

dalam kurungan terbatas, ikan baronang mendapatkan 

suplai makanan yang terbawa oleh arus ataupun lumut 

/alga yang menempel pada kurungan tersebut.   
 

2. Grazing Ikan Baronang terhadap rumput laut 
 
 

Kegiatan budidaya rumput laut merupakan suatu 

kegiatan yang menjanjikan dalam aspek perikanan. Hal 

tersebut bersinergi dengan taraf ekonomi pembudidaya 

yang cukup berkembang. Keberhasilan dalam budidaya 

rumput laut ditentukan oleh metode dan cara perlakukan. 

Bagi sebagian pembudidaya, metode dan cara perlakukan 

yang baik telah diaplikasikan dengan mantap dan telah 

dibuktikan oleh kebanyakan pembudidaya di berbagai 

daerah. Kondisi ini tentu menjadi pertimbangan dan skala 

prioritas bagi pembudidaya untuk tetap mengembangkan 

kegiatan tersebut. Namun sayangnya, keberhasilan dalam 

sistem budidaya rumput laut tidak selamanya dapat 

dirasakan oleh semua pembudidaya. Kegiatan budidaya 

ini sering menghadapi berbagai tantangan dan masalah, 

sehingga menjadi faktor utama yang dapat merugikan 

para pembudidaya.  

Hal yang merugikan tersebut telah dirasakan oleh 

beberapa pembudidaya di wilayah perairan Tanjung 

Tiram. Salah satu masalah yang sering kali dihadapi para 

pembudidaya adalah kehadiran hama pengganggu. Hama 

pengganggu yang dimaksud disini adalah ikan baronang. 

Seperti yang telah kita ketahui bahwa ikan baronang 

memiliki tingkat grazing yang cukup tinggi kaitannya 

dalam sistem budidaya rumput laut. Hal tersebut telah 

dibuktikan melalui kegiatan penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi 

penurunan bobot rumput laut pasca penimbangan akhir.  

Tiga perlakuan yang telah diuji yakni padat tebar rumput 

laut 600 gr, 900 gr, dan 1200 gr didapatkan penurunan 

bobot yang cukup signifikan yakni masing-masing 485,5 

gr, 742, 3gr, dan 1051,2 gr. Besarnya bobot rumput laut 

yang dimakan oleh ikan baronang selama periode 

penelitian berkisar antara 140-150 gr. Tingkat persentase 

grazing ikan baronang dinilai merata pada tiga nilai 

bobot rumput laut yang diteliti. Hal ini bermakna bahwa 

pengaruh grazing ikan baronang terhadap rumput laut 

adalah berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Framegari et al., (2012) yang menyatakan 

bahwa konsumsi ikan baronang terhadap rumput laut 

jenis K. alvarezii berpengaruh  sangat  nyata. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kasim dan 

Mustafa (2017) yang menyatakan bahwa ikan baronang 

lebih menyukai rumput laut sebagai makanan utamanya 

dibandingkan dengan makrofit lain seperti lamun. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian Faizal et 

al., (2013) yang menyatakan bahwa pada periode 

penelitiannya telah terjadi penyusutan bobot hingga 

39,63gr dari bobot awalnya. Hal tersebut juga didukung 

oleh pernyataan Feng at el., (2003) yang menyatakan 

bahwa ikan baronang hanya akan memakan cabang-

cabang rumput laut jenis K. Alvarezii yang kecil atau 

yang masih muda.  
 

3. Analisis Isi Lambung Ikan Baronang 
 

Berdasarkan hasil pengamatan, jenis makanan 

yang ditemukan pada sistem pencernaan ikan baronang 

didominasi oleh jenis alga yang berarti ikan baronang 

jenis S. guttatus merupakan kelompok hewan herbivora. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Mayunar (2005), 

yang menyatakan bahwa ikan herbivora merupakan 

golongan  ikan yang memakan bahan tumbuhan yang 

hidup di air atau di dalam lumpur misalnya alga. 

Kebiasaan makan ini sesuai dengan morfologi gigi dan 

saluran pencernaan ikan baronang yaitu mulut yang 

berukuran kecil, usus halus panjang dan mempunyai 

permukaan yang luas. Secara umum, organisme ikan 

dengan morfologi demikian mempunyai makanan utama 

yaitu lamun, sedangkan makanan pelengkapnya yaitu 

alga dan crustacea. Hal tersebut didukung pula oleh 

pernyataan Merta (1982) yang menyatakan bahwa 

ditemukan jenis tumbuhan pada lambung ikan baronang 

yang sebagian besar adalah potongan-potongan rumput 

laut. Hal tersebut diketahui karena masih terlihat 

potongan ataupun ada beberapa yang ditemukan dalam 

kondisi utuh dan terihat jelas berbentuk seperti jel dengan 

warna hijau kecoklatan serta serat tumbuhan lainnya. Hal 

tersebut didukung pula oleh pernyataan Faisal et al., 

(2013) yang menyatakan bahwa rumput laut merupakan 

salah satu makanan paling disukai ikan baronang, bahkan 

ikan baronang merupakan hama dalam kegiatan budidaya 

rumput laut. 

 

 

 
 

(a)                                            (b) 
Gambar 4. (a) Isi lambung ikan baronang (b) preparat bandingan rumput laut 
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Ikan baronang (S. guttatus) memakan rumput laut 

K. Alvarezii dengan cara memotong ujung-ujung thallus 

serta mencabik bagian tengah atau batang thallus yang 

ukurannyan lebih besar dari ujung thallus, sehingga 

banyak dari bagian tersebut ditemukan dalam kondisi 

tanpa kulit. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Faisal 

et al., (2013) yang menyatakan bahwa ikan baronang 

memiliki gigi yang kecil hingga hanya dapat menggigit 

ujung thallus sementara bagian tengah atau batang 

rumput laut hanya tercabik atau terkelupas tanpa kulit.  

 

4. Hubungan antara padat tebar rumput laut K. 

Alvarezii terhadap grazing ikan baronang 
 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 

anova nilai sig. = 0,843 yang artinya tidak ada perbedaan 

yang nyata antara padat tebar rumput laut K. Alvarezii 

terhadap grazing ikan baronang (S. guttatus). Hal ini 

berkaitan dengan kemampuan ikan dalam mengonsumsi 

sejumlah makanan dalam kurun waktu tertentu tidak 

dipengaruhi oleh banyaknya jumlah makanan yang ada. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Effendi (1997) 

menyatakan bahwa tingkat kesukaan ikan terhadap 

makanan sangat relatif. Karena belum tentu melimpahnya 

suatu pakan alami dalam suatu perairan dapat 

dimanfaatkan oleh ikan dikarenakan beberapa faktor yaitu 

penyebaran organisme sebagai makanan ikan, 

ketersediaan makanan, pilihan dari ikan, serta faktor-

faktor fisik yang mempengaruhi perairan. 

 

5. Hubungan antara grazing ikan baronang terhadap 

pertumbuhan ikan baronang 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson untuk 

melihat hubungan antara grazing ikan baronang terhadap 

pertumbuhan rumput laut diperoleh koefisien korelasi 

sebesar -0,234 dengan signifikansi sebesar 0,065 (p<0,05) 

yang bermakna ketika terjadi peningkatan aktifitas 

grazing pada rumput laut maka akan menyebabkan 

penurunan pertumbuhan rumput laut. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian Ganesan et al.,( 2006) yang 

menyatakan bahwa  produksi rumput laut K. Alvarezii  

menurun 10% akibat serangan ikan herbivora. Hasil 

penelitian Kasim dan Mustafa (2007) menyatakan bahwa 

akibat serangan ikan baronang telah menyebabkan 

kerusakan pada rumput laut K. Alvarezii sebesar 40%. 

Ganesan et al., adanya aktifiktas grazing oleh ikan 

herbivora menjadi salah satu pemicu munculnya penyakit 

ice-ice yang dapat menurunkan produksi rumput laut 

sebesar 60%. Selanjutnya Framegari et al., (2012) 

memaparkan bahwa pada salinitas tertentu ikan baronang 

memiliki tingkat konsumsi yang tinggi terhadap rumput 

laut jenis K. alvarezii. Selain itu, pada hasil penelitian 

lainnya Selviani et al., (2018) melaporkan bahwa ikan 

baronang lebih banyak mengkonsumsi alga seperti halnya 

rumput laut. 

Adanya aktifitas grazing ikan baronang  yang 

berlangsung secara berkala akan  mempengaruhi 

pertumbuhan rumput laut. Ikan Baronang akan  

memangsa thallus rumput laut sehingga  menyebabkan 

thallus rumput laut menjadi lembek, rusak dan terhambat 

pertumbuhannya. Hal tersebut didukung oleh pernyataan 

Faisal (2013) yang menyatakan bahwa ikan baronang 

memiliki gigi yang kecil hingga hanya dapat menggigit 

ujung thallus sementara bagian tengah atau batang rumput 

laut hanya tercabik atau terkelupas tanpa kulit. Dan 

didukung pula oleh pernyataan Kasim and Mustafa (2017) 

menyebutkan bahwa rumput laut lebih disukai oleh 

Siganus sp. sebagai makanan utama bila dibandingkan 

dengan tumbuhan makrofita lainnya seperti lamun.  

 

Kesimpulan  

 

 Pertumbuhan ikan baronang (S. guttatus) 

dipengaruhi oleh pada tebar rumput laut K. Alvarezii, 

dengan pertumbuhan tertinggi berada pada padat tebar 

1200g/m2  sedangkan yang terendah pada padat tebar 

600g/m2 . Padat tebar rumput laut K. Alvarezii tidak 

berpengaruh terhadap grazing dan pertumbuhan ikan 

baronang (S. guttatus). Pertumbuhan rumput laut K. 

Alvarezii tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan ikan 

baronang (S. guttatus). Grazing ikan baronang (S. 

guttatus) dan pertumbuhan rumput laut K. Alvarezii 

berkorelasi negatif. Grazing ikan baronang (S. guttatus) 

dan pertumbuhan ikan baronang (S. guttatus) berkorelasi 

positif. 
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